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This study aims to determine the effect of the teacher's personality on
students' learning interest in the field of Islamic religious education at
SMK Angkasa 2, Tangerang Regency. The research method used in this
study is a quantitative research method with a causative type. The
population taken in this study was a sampling population of all 563
students of Angkasa Pura 2 Vocational School, Tangerang Regency, so
that a sample of 30 students was taken. The data was obtained through
the use of a questionnaire instrument that measures the dimensions of
the teacher's personality and student learning interest. Regression
analysis was used to analyze the data and identify the relationship
between teacher personality and student interest in learning. The
results of the study show that the teacher's personality has a significant
influence on students' learning interest in the field of study of Islamic
Religious Education. This is indicated by the magnitude of the influence
that is equal to 47.94%. The implication of this research is the
important role of the teacher's personality in creating a positive
learning environment and stimulating students' interest in learning.
Therefore, it is hoped that teachers can develop and improve aspects of
their personality related to warmth, emotional intelligence and
openness, so that they can motivate students to have a high interest in
learning Islamic religious education.

Abstrak

Kata kunci:
pendidikan
agama Islam;
minat belajar
siswa;
kepribadian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepribadian guru
terhadap minat belajar siswa pada bidang pendidikan agama Islam di
SMK Angkasa 2 Kabupaten Tangerang. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif
dengan jenis kausatif. Populasi yang diambil dalam penelitian ini
adalah populasi sampling seluruh siswa SMK Angkasa Pura 2
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guru Kabupaten Tangerang yang berjumlah 563 orang, sehingga diambil
sampel sebanyak 30 siswa. Data diperoleh melalui penggunaan
instrumen angket yang mengukur dimensi kepribadian guru dan minat
belajar siswa. Analisis regresi digunakan untuk menganalisis data dan
mengidentifikasi hubungan antara kepribadian guru dengan minat
belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepribadian guru
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar siswa
pada bidang studi Pendidikan Agama Islam. Hal ini ditunjukkan dengan
besarnya pengaruh yaitu sebesar 47,94%. Implikasi dari penelitian ini
adalah pentingnya peran kepribadian guru dalam menciptakan
lingkungan belajar yang positif dan merangsang minat belajar siswa.
Oleh karena itu, diharapkan guru dapat mengembangkan dan
meningkatkan aspek kepribadiannya yang berkaitan dengan
kehangatan, kecerdasan emosional dan keterbukaan, sehingga dapat
memotivasi siswa agar memiliki minat yang tinggi dalam mempelajari
pendidikan agama Islam.

©MAHAROT: Journal of Islamic Education. This work is licensed under CC BY-NC-SA 4.0

PENDAHULUAN

Secara global, belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor eksternal
dan faktor internal. Faktor eksternal diantaranya seperti latar belakang keluarga,
masyarakat dan teman-teman. Sedangkan faktor internal yaitu faktor fisiologis dan
psikologis diantaranya minat. Dalam diri individu apabila minat yang dimilikinya
terhadap suatu bidang studi atau guru yang mengajar bidang studi tertentu tinggi, maka
akan terlihat pada gejala-gejala yang ditimbulkan melalui sikap dan prilakunya sehingga
proses belajar yang dilakukannya akan efektif (Zubairi et al., 2021). Namun sebaliknya,
apabila dalam diri siswa itu kurang berminat atau tidak ada minat, maka kemungkinan
besar siswa tidak akan belajar dengan efektif atau bahkan mungkin juga siswa tidak
mau belajar sama sekali terhadap mata pelajaran yang tidak diminatinya.

Sementara guru merupakan faktor pendidikan yang menempati posisi utama
dalam memegang peranan penting dalam keseluruhan proses pembelajaran di sekolah
(Muzakki & Dahari, 2021). Arti penting itu bertitik tolak dari tugas dan tanggung jawab
guru yang dapat dikatakan berat dalam membina potensi anak didik sehingga memiliki
integritas kepribadian, ilmu, berbudi pekerti, beriman dan bertakwa serta memiliki
keterampilan dalam kehidupannya sebagai individu dan bermasyarakat (Nurdin &
Zubairi, 2023). Tugas dan kewajiban guru bukan hanya sebagai pengajar yang transfer
of knowledge tetapi juga sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan
dan menuntut siswa dalam belajar untuk mengaplikasikan tugas-tugas pokok tersebut

sehingga tujuan atau sasaran yang diharapkan dalam proses belajar mengajar dapat
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tercapai dengan baik, maka seorang guru terlebih dahulu harus dapat menempatkan
kedudukannya sebagai tenaga profesional. Seiring dengan tuntutan zaman yang
semakin berkembang, guru yang profesional adalah guru yang membekali dirinya
dengan beberapa kompetensi keguruan yang mencakup aspek kepribadian guru,
penguasaan ilmu dan bahan pelajaran serta keterampilan dalam mengajar dan setelah
itu ia baru dapat menyampaikan materi pelajaran kepada siswanya (Muzakki, 2016).

Kepribadian guru merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oleh seorang
pendidik sebagai tenaga profesional, sebab kepribadian itu dapat menentukan
keberhasilan guru dalam melaksanakan tugasnya yang bukan sekedar menumpahkan
semua ilmu pengetahuan tetapi juga dapat menanamkan nilai-nilai yang luhur dalam
diri siswanya. Kepribadian guru merupakan suatu masalah yang abstrak hanya dapat
dilihat melalui penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian dan dalam menghadapi
setiap persoalan. Setiap guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai dengan ciri-ciri
pribadi yang ia miliki. Ciri-ciri tersebut tidak dapat ditiru oleh guru yang lain karena
dengan adanya perbedaan ciri inilah maka kepribadian setiap guru itu tidak sama.
Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsur psikis dan fisik,
artinya seluruh sikap dan perbuatan seseorang menggambarkan sesuatu kepribadian
apabila dilakukan secara sadar. Kepribadian merupakan suatu hal yang sangat
menentukan tinggi rendahnya kewibawaan seorang guru dalam pandangan anak didik
dan masyarakat (Muzakki & Nurdin, 2022).

Berdasarkan survey yang peneliti lakukan bahwa minat belajar siswa khususnya
bidang studi PAI di SMK Angkasa Pura 2 Kabupaten Tangerang cenderung masih
kurang, ini dapat dilihat ketika jam pelajaran berlangsung masih ada beberapa siswa
yang berada di luar kelas tidak mengikuti pelajaran. Hal ini tidak dapat dibiarkan dan
harus diketahui penyebabnya sehingga dapat segera diatasi (Muzakki, 2018). Ada
beberapa faktor kekurang tertarikan siswa untuk belajar, diantaranya adalah minat
yang kurang dan juga guru yang mengajar. Tidak adanya kemauan dari diri sendiri
untuk belajar atau faktor guru PAI yang kurang kreatif, terkesan cuek dan kurang
perhatian kepada siswanya sehingga siswa kurang berminat untuk mengikuti pelajaran
di kelas, atau guru yang memiliki sifat kurang baik dalam kehidupan sehari-harinya
masih terbawa saat sedang mengajar sehingga siswa merasa kurang nyaman saat

belajar (Zubairi, 2022b).
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Kepribadian guru yang baik dan berakhlakul karimah terutama guru pendidikan
agama Islam menjadi daya tarik tersendiri untuk menumbuhkan minat siswa dalam
mempelajari pendidikan agama Islam. Kepribadian guru Pendidikan Agama Islam yang
kalem tidak pernah berkata kasar, tidak pernah berprasangka buruk, menerima anak
didik dengan semua pandangan yang sama, memiliki sifat rabbani, sabar, jujur serta
memiliki wawasan dan pengetahuan agama yang luas merupakan ciri guru PAI yang
ideal (Zubairi et al., 2022). Sebaliknya jika guru tidak dapat menampilkan kepribadian
yang baik maka siswa merasa kurang senang kepadanya dan malas untuk mengikuti
pelajaran karena kurang ketertarikan dan minat untuk belajar (Zubairi & Abnisa, 2023).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kepribadian guru memiliki
dampak terhadap motivasi dan minat belajar siswa di berbagai bidang studi. Namun,
penelitian yang fokus pada pengaruh kepribadian guru terhadap minat belajar siswa
pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMK masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan penelitian tersebut dengan
menginvestigasi pengaruh kepribadian guru terhadap minat belajar siswa pada bidang
studi Pendidikan Agama Islam di SMK Angkasa Pura 2. Penelitian ini mengkaji pengaruh
kepribadian guru terhadap minat belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama
[slam. SMK Angkasa Pura 2 memiliki kurikulum yang menekankan pentingnya
pembentukan karakter dan pengembangan keagamaan siswa. Oleh karena itu,
pemahaman yang mendalam tentang pengaruh kepribadian guru terhadap minat
belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMK Angkasa Pura 2 dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi guru-guru dan pihak terkait dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran (Nurdin & Zubairi, 2023).

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan bukti empiris yang
mendukung adanya pengaruh positif kepribadian guru terhadap minat belajar siswa
pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMK Angkasa Pura 2. Dan hasil penelitian
ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang dapat
meningkatkan minat belajar siswa pada Pendidikan Agama Islam, khususnya melalui
peran kepribadian guru. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan profesionalisme guru dalam mengembangkan
kepribadian yang mempengaruhi minat belajar siswa. Guru-guru dapat menggunakan
temuan penelitian ini sebagai acuan untuk meningkatkan aspek-aspek kepribadian yang

relevan, seperti kehangatan, kecerdasan emosional, dan keterbukaan. Hal ini membantu
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menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif dan memotivasi siswa untuk lebih

tertarik dan bersemangat dalam belajar Pendidikan Agama Islam.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis
kausatif (Arikunto, 2010). Penelitian ini dilakukan di SMK Angkasa Pura 2 Kabupaten
Tangerang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Angkasa Pura 2
Kabupaten Tangerang yang mengikuti program studi Pendidikan Agama Islam. Sampel
penelitian dipilih secara acak sederhana dari populasi tersebut. Jumlah sampel yang
diambil 30 orang yang tersebar di semua kelas. Hal ini ditentukan berdasarkan
pertimbangan statistik yang memadai untuk menghasilkan hasil yang representatif.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Setelah kuesioner dikembangkan dan divalidasi, peneliti mendistribusikan
kuesioner kepada responden (siswa SMK Angkasa Pura 2 Kabupaten Tangerang).
Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menginstruksikan siswa untuk mengisi
kuesioner secara mandiri dan memastikan bahwa mereka memahami pertanyaan yang
diajukan. Peneliti memberikan penjelasan singkat tentang tujuan penelitian dan
menjaga kerahasiaan identitas responden (Hadi, 1991).

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik. Analisis data
dilakukan untuk menguji hubungan antara variabel independen (kepribadian guru) dan
variabel dependen (minat belajar siswa). Selain itu, analisis deskriptif juga dilakukan
untuk menjelaskan karakteristik sampel, serta analisis faktor atau analisis komponen
utama mungkin juga digunakan untuk mengidentifikasi dimensi kepribadian guru yang

paling berpengaruh terhadap minat belajar siswa (Hadi, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepribadian Guru

Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah semua orang dapat
melaksanakannya, guru dituntut mempunyai suatu pengabdian yang dedikasi dan
loyalitas, ikhlas sehingga menciptakan anak didik yang dewasa, berakhlak dan
berketerampilan (Muzakki, 2022). Guru memang menempati kedudukan yang
terhormat di masyarakat, kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati dan

diterima.
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Dalam mengajar guru memegang peranan yang sangat penting. la akan menjadi
titik fokus sekaligus figur yang menjadi panutan anak didiknya. Oleh karena itulah
dirasakan sangat penting dan perlu untuk membekali guru sejak dini guna
mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan kelak. Sikap guru hendaknya mengetahui
dan menyadari betul akan peran dan kepribadiannya dalam mengajar sangat
menentukan tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan yang hendak dicapai dalam
lembaga pendidikan tempat ia mengajar khususnya (Zubairi & Abnisa, 2023).
Kepribadian guru itu akan diserap dan diambil oleh anak didik menjadi unsur dalam
kepribadiannya yang sedang tumbuh dan berkembang (Muzakki, 2014).

Berdasarkan hasil pengukuran untuk mendapatkan data tentang variabel
kepribadian guru (variabel X) kepada 30 responden dengan menggunakan teknik

angket, diperoleh data yang tersusun dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Nilai fL fkum frel Xi fixi fixiz
69 -73 8 8 26,67 71 568 322624
74-78 8 16 26,67 76 608 369664
79 - 83 6 22 20 71 426 181476
84 - 88 3 25 10 76 228 51984
89-93 5 30 16,67 71 355 126025
Jumlah 30 100 365 2185 1051773

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Skor Kepribadian Guru
Dari tabel di atas skor tertinggi yaitu 89-93 yang diperoleh 5 orang responden,
dan skor terendah yaitu 69-73 diperoleh 8 orang responden. Mean= 72,83; median=
77,875; modus= 73,5; dan standar deviasi= 175,44.

Minat Belajar

Proses belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah menginginkan kondisi
belajar yang efektif (Abnisa & Zubairi, 2022). Oleh sebab itu diperlukan keterlibatan
siswa secara aktif dalam mencapai hal tersebut. Keterlibatan siswa secara aktif dalam
proses belajar-mengajar erat hubungannya dengan sifat-sifat siswa itu sendiri, karena
setiap siswa memiliki sifat yang berbeda dalam berbagai hal, diantaranya adalah minat
(Muzakki, 2022).

Minat sangat penting untuk dimiliki oleh setiap siswa, sebab minat mempunyai
peranan dalam proses belajar mengajar (Muzakki, 2016). Apabila minat yang dimiliki
terhadap bidang studi tertentu itu tinggi maka akan terlihat pada gejala-gejala yang

ditimbulkan melalui sikap perilakunya sehingga proses belajar yang dilakukannya akan
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efektif (Zubairi, 2023). Minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh orang selama ini
dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi
tertentu (Zubairi, 2022a).

Minat merupakan suatu sikap yang relatif menetap pada diri seseorang dan
mempunyai peranan besar terhadap keberhasilan belajar setiap individu siswa di
sekolah, sebab dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya
(Muzakki, 2015). Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu
karena keterlibatan siswa dalam belajar erat kaitannya dengan sifat-sifat murid yang
bersifat kognitif maupun afektif seperti motivasi, rasa percaya diri dan minatnya
terhadap belajar (Zubairi & Abnisa, 2023).

Berdasarkan hasil pengukuran untuk mendapatkan data variabel minat belajar
(variabel Y) kepada 30 responden dengan menggunakan teknik angket, diperoleh data

yang tersusun dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:

Nilai fL fkum frel Xi fixi fixi2
83-94 4 4 13,33 88,5 354 125316
95-106 2 6 6,67 100,5 201 40401
107-118 1 7 3,33 112,5 112,5 | 12656,25
119-130 9 16 30 124 1116 1245456
131-142 9 25 30 136,5 1228,5 | 1509212
143-154 5 30 16,67 148,5 742,5 |551306,3
Jumlah 30 100 710,5 3754,5 | 3484348

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Minat Belajar
Dari tabel di atas skor tertinggi yaitu antara 143-154 yang diperoleh 5 orang
responden, dan skor terendah yaitu 83-94 diperoleh 4 orang responden. Mean= 125,15;
median= 136,1; modus= 129,5; dan standar deviasi= 322,49.

Pengujian Persyaratan Analisis
Uji Normalitas

Uji normalitas terhadap variabel X (kepribadian guru) dan Y (minat belajar)
adalah untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. Rangkuman

hasil analisis tersebut disajikan pada tabel di bawah ini:

Responden X Z f(zi) s(zi) f(zi)-s(zi)
1 78 -0.147 0.44169 0.033333 | 0.408354
2 72 -0.947 0.171864 | 0.066667 | 0.105197
3 69 -1.347 0.089007 0.1 -0.01099
4 86 0.920 0.821254 | 0.133333 | 0.687921
5 72 -0.947 0.171864 | 0.166667 | 0.005197
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6 88 1.187 0.88236 0.2 0.68236
7 86 0.920 0.821254 | 0.233333 | 0.587921
8 69 -1.347 0.089007 | 0.266667 | -0.17766
9 69 -1.347 0.089007 0.3 -0.21099
10 82 0.387 0.650523 | 0.333333 | 0.317189
11 74 -0.680 0.248216 | 0.366667 | -0.11845
12 73 -0.813 0.207974 0.4 -0.19203
13 78 -0.147 0.441688 | 0.433333 | 0.008354
14 74 -0.680 0.248216 | 0.466667 | -0.21845
15 73 -0.813 0.207974 0.5 -0.29203
16 90 1.454 0.926968 | 0.533333 | 0.393635
17 75 -0.547 0.292272 | 0.566667 | -0.27439
18 76 -0.413 0.339656 0.6 -0.26034
19 91 1.587 0.943736 | 0.633333 | 0.310403
20 91 1.587 0.943736 | 0.666667 0.27707
21 75 -0.547 0.292272 0.7 -0.40773
22 74 -0.680 0.248216 | 0.733333 | -0.48512
23 80 0.120 0.547766 | 0.766667 -0.2189
24 82 0.387 0.650523 0.8 -0.14948
25 90 1.454 0.926968 | 0.833333 | 0.093635
26 69 -1.347 0.089007 | 0.866667 | -0.77766
27 93 1.854 0.968105 0.9 0.068105
28 80 0.120 0.547766 | 0.933333 | -0.38557
29 82 0.387 0.650523 | 0.966667 | -0.31614
30 82 0.387 0.650523 1 -0.34948

Tabel 3. Uji Normalitas Variabel X (Kepribadian Guru)
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan maka diperoleh nilai Ly, yaitu
0,687. Sedangkan nilai L;4;.; sebesar 1,59 dengan ketentuan jumlah n= 30 dan a= 0,05.
Sesuai dengan ketentuan pada ketentuan nilai uji liliefors maka dapat disimpulkan
bahwa jika Lp;png lebih kecil dari nilai Ligpe; (0,687 < 1,59) maka data tersebut

berdistribusi normal.

Responden X Z f(zi) s(zi) f(zi)-s(zi)
1 138 0.663226 | 0.746407 | 0.033333 | 0.71307382
2 115 -0.56695 | 0.285374 | 0.066667 | 0.21870692
3 94 -1.69016 | 0.045499 0.1 -0.054501
4 137 0.60974 | 0.728983 | 0.133333 | 0.59564971
5 92 -1.79713 | 0.036158 | 0.166667 | -0.1305091
6 142 0.87717 | 0.809803 0.2 0.60980288
7 134 0.449282 | 0.673386 | 0.233333 | 0.44005264
8 120 -0.29952 | 0.382271 | 0.266667 | 0.11560441
9 101 -1.31576 | 0.094128 0.3 -0.2058719
10 141 0.823684 | 0.79494 | 0.333333 | 0.46160714
11 119 -0.35301 | 0.362041 | 0.366667 | -0.0046253
12 93 -1.74364 | 0.040611 0.4 -0.3593893
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13 130 0.235338 | 0.593027 | 0.433333 | 0.15969359
14 104 -1.1553 0.123984 | 0.466667 | -0.3426823
15 83 -2.2785 0.011348 0.5 -0.4886517
16 119 -0.35301 | 0.362041 | 0.533333 | -0.1712919
17 121 -0.24604 | 0.402827 | 0.566667 | -0.1638393
18 121 -0.24604 | 0.402827 0.6 -0.1971726
19 144 0.984142 | 0.837477 | 0.633333 | 0.20414384
20 148 1.198086 | 0.884558 | 0.666667 | 0.21789157
21 136 0.556254 | 0.710981 0.7 0.01098147
22 126 0.021394 | 0.508534 | 0.733333 | -0.2247989
23 140 0.770198 | 0.779409 | 0.766667 | 0.01274216
24 132 0.34231 0.633941 0.8 -0.1660587
25 138 0.663226 | 0.746407 | 0.833333 | -0.0869262
26 130 0.235338 | 0.593027 | 0.866667 | -0.2736397
27 148 1.198086 | 0.884558 0.9 -0.0154418
28 126 0.021394 | 0.508534 | 0.933333 | -0.4247989
29 144 0.984142 | 0.837477 | 0.966667 | -0.1291895
30 152 1.41203 0.921029 1 -0.0789706

Tabel 4. Uji Normalitas Variabel Y (Minat Belajar)

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan maka diperoleh nilai Ly, yaitu
0,713. Sedangkan nilai L;4;.; sebesar 1,59 dengan ketentuan jumlah n= 30 dan a= 0,05.
Sesuai dengan ketentuan pada ketentuan nilai uji liliefors maka dapat disimpulkan
bahwa jika Lp;ung lebih kecil dari nilai Ligpe; (0,713 < 1,59) maka data tersebut
berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan pada tabel di atas, dapat
dinyatakan bahwa data dari semua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Selanjutnya, berdasarkan pengujian tingkat signifikansi/ keberartian dari
persamaan regresi Y= -10,96 + 1,73 X diperoleh (fhitung > ftabel) atau 25,89 > 4,2 pada dk
pembilang =1 dan dk penyebut = 28 dan taraf nyata a= 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa persamaan regresi Y= -10,96 + 1,73 X adalah signifikan (berarti). Sedangkan
pada pengujian linearitas diperoleh nilai (fhitung < fraver) atau 2,11< 2,42 pada dk
pembilang = 12 dan dk penyebut = 16 dan taraf nyata a= 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengaruh antara X terhadap Y adalah linier.

Sebagaimana disebutkan pada pengujian persyaratan analisis, bahwa data yang
akan diuji hipotesisnya harus memenuhi syarat yaitu berdistribusi normal dan
homogen. Hasil dari pengujian keduanya menunjukan bahwa data yang diperoleh
berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan bersifat homogen. Hal ini

menunjukan populasi dan cara pengambilan sampel telah sesuai dengan pedoman
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dalam pengumpulan data, pada pengumpulan data menggunakan angket yang dinilai
valid dan cukup representatif.

Berdasarkan hasil perhitungan melalui uji signifikan diperoleh kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh antara kepribadian guru terhadap minat belajar siswa pada
bidang studi pendidikan agama Islam. Hal tersebut ditunjukan dengan hasil uji analisis
dengan menggunakan rumus regresi linier sederhana diperoleh nilai fhitung lebih besar
dari fabel (25,89 > 4,2) dengan taraf signifikan a= 0,05 pada dk penyebut= 28 dan dk
pembilang 1, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kepribadian
guru terhadap minat belajar siswa.

Berdasarkan analisis terhadap data dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kepribadian guru pendidikan agama Islam sangat diperlukan untuk
menunjang berlangsungnya kegiatan belajar mengajar sehingga siswa tertarik dan
termotivasi untuk dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Dalam konteks penelitian ini,
kepribadian guru yang menyenangkan, ramah, dan mampu menciptakan hubungan
yang baik dengan siswa dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam Pendidikan
Agama Islam. Siswa merasa lebih termotivasi dan terlibat dalam pembelajaran ketika
mereka merasa didukung, diperhatikan, dan dihargai oleh guru mereka. Selain itu, hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepribadian guru yang memiliki keahlian,
pengetahuan, dan kompetensi yang tinggi dalam Pendidikan Agama Islam dapat
mempengaruhi minat belajar siswa. Guru yang mampu menyampaikan materi dengan
jelas, memberikan penjelasan yang memadai, dan mendorong diskusi dan refleksi

meningkatkan minat belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kepribadian guru memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan
Agama Islam di SMK Angkasa Pura 2 Kabupaten Tangerang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa cenderung memiliki minat belajar yang lebih tinggi ketika
mereka memiliki guru yang memiliki kepribadian yang positif, mendukung, dan
inspiratif. Berdasarkan data yang diperoleh 47,94% kepribadian guru mempengaruhi
minat belajar siswa pada bidang studi PAI di SMK Angkasa Pura 2 Kabupaten

Tangerang.
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Dalam konteks studi kasus di SMK Angkasa Pura 2 Kabupaten Tangerang,
kepribadian guru memiliki peran yang penting dalam membentuk minat belajar siswa
dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam. Guru dengan kepribadian yang positif,
mendukung, dan kompeten dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran agama Islam. Oleh karena itu, rekomendasi yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah pentingnya pengembangan kepribadian guru yang sesuai dengan
karakteristik yang telah disebutkan guna meningkatkan minat belajar siswa dalam

bidang studi Pendidikan Agama Islam.
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